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Abstrak

Wilayah pascatambang timah yang didominasi pasir tailing menyebabkan rendahnya unsur hara dan
rendahnya daya ikat air. Aplil@8i kotoran hewan pada media tailing akan memberikan nutrisi dan membantu
meningkatkan daya @R air. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis dan jenis kotoran
hewan yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil jagung pada media tailing. Pene ini
dilaksanakan pada bulan Januari sampai Mei 2021 di Lahan Percobaan Penelitian (KP2), Fakultas
Pertanian, Perikanan dan Biologi, Universitas Bangka Belitung. Penelitian menggunakan rancangan acak
kelompol or tungpal dengan lima ulangan. Peneli ini terdiri dari meat taraf perlakuan yaitu tailing
pasir dan kotoran sapi 10 t ha! (MS1), pasir tailing dan kotoran sapi 20 ! (MS2), pasir tailing dan kotoran
ayam 10 t ha'! (MA1 ), pasir tailing dan kotoran ayam 20 t ha™' (MAZ2). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rbedaan dosis dan jenis berpengaruh nyata tcrhadap pertumbuhan dan hasil jagung pada media tailing,
gmls 20 t kotoran ayam ha'! menunjukkan pertumbuhan dan hasil terbaik pada jagung kultivar jantan F1.

Kata kunci: jagung, kotoran ayam, kotoran sapi, pupuk, tailing

Abstract

Post-tin mining areas dominated by sand tailings cause low nutrients and low water holding capacity.
App]jcaqu_‘of animal waste on tailings medium will provide nutrients and help to increase water holding
capacity ¢ purpose of this study was to dctcr%lc the dose and type of animal waste that can improve
the growth and yield of corn in tailings ium. This research was conducted from January to May 2021 at
Experimgpal and Research Ficld (KP2), ¥€ulty of Agriculture, Fisheries and Biology, University of Bangka
Belitung. The study used a single-factor randomized block design with five replicates. This study consisted
of four levels of treatment there were sand tailings and cow waste 10 t ha-! (MS1), tailings sand and co
waste 20 t ha-! (MS2), tailings sand and chicken waste 10 t hat (MAT), tailings @@nd and chicken waste 20 t
hat! (MA2). Rceulteﬂw red that different doses and types significantly affected the growth and yield of corn
in tailings medium. ose of 20 t chicken waste ha! showed the best growth and yield on F1 male cultivar
of corn.

Keywords: chicken waste, corn, cow waste, fertilizer, tailings

Pendahuluan penambangan  timah secara  signifikan  dapat
menurunkan kualitas lahan. Agus e al (2019)
menyatakan bahwa lahan bekas penambangan
timah memiliki tekstur pasir  dengan  status
kesuburan tanah sangat buruk untuk kegiatan

Kepulauan Bangka Belitung terutama pulau Bangka
banyak dikelilingi oleh lahan bekas tambang timah
yang scbagian belum dimanfaatkan. Kegiatan
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penanaman tanaman. Menurat Sondakh e al
(2017), dampak penambangan timah  bagi
lingkungan vyaitu rusaknya permukaan tanah,
hilangnya lapisan tanah yang subur dan akan
berpengaruh terhadap reaksi tanah serta komposisi
tanah. Tailing merupakan hasil dari proses aktivitas
penambangan timah dalam pemisahan material
bijih berupa bahan padat (Mentari ef af, 2017).

Lahan faifing didominasi oleh fraksi pasir
schingga memiliki daya pegang air rendah, KTK
rendah, porositas tinggi, ketersediaan hara dan pH
yang rendah (Aini ef al., 2020). Kondisi lahan sailing
berpasir dapat meningkatkan porositas tanah dan
kapasitas  tukar  kation rendah,  schingga
menyebabkan daya pegang air akan rendah serta
penyerapan  unsur  hara oleh tanaman akan
pambat. Harahap (2016) menjelaskan bahwa

amparan pasir failing yang berbentuk butiran kecil
mengandung fraksi pasir 90%, debu 8%, liat 0,5%,
C-organik 0,10% dan temperatur permukaan tanah
sangat tinggi.

Lahan bekas penambangan timah dari segi
luasan  dapat berpotensi  sangat besar jika
dikembangkan dalam bidang pertanian. Pupuk
organik salah satu bahan untuk memperbaiki lahan
pasca tambang menjadi lahan budidaya pertanian.
Agus et al. (2019) berpendapat bahwa pemberian
bahan organik terutama pupuk hewan merupakan
kuncd memperbaiki sifat tanah yang ditanami
tanaman pionir atau tanaman pertanian. Sondakh ef
al. (2017) menjelaskan bahwa pupuk organik yang

mbahkan pada pasir tailing dapat menyediakan
pori-pori makro dan mikro, schingga sirkulasi
udaranya cukup baifl¥ferta daya serap air tinggi.
Jenis pupuk hewan yang dapat digunakan sebagai
bahan pembenah tanah di lahan pasca tambang
timah yaitu pupuk hewan ayam dan sapi. Gole ef al.
(2019) menjela bahwa pupuk hewan ayam dan
pupuk hewan i merupakan pupuk padat yang
banyak mengandung lendir dan air. Penggunaan
pupuk  hewan ayam dan sapi  berfungsi
memperbaiki sifat tanah serta menaikan daya serap
tanah terhadap air. Nusiah ef a/. (2020) menyatakan
bahwa pupuk hewan mempunyai fungsi s rai
penambahan unsur hara, bahan organik tanah
memperbaiki struktur tanah dan ]a‘;ammk tanah.
Hasil penelitian Rosadi ef /. (2019) menunjukkan
bahwa tinggi tanaman jagung dengan pemberian
pupuk hewan yang berbeda dosis pada umur 1 MST
sampai 8 MST mengalami peningkatan. Menurut
Asmarhansyah (2017), penggunaan bahan organik
dilahan pasca tambang timah adalah 10 t ha-! pupuk
organik. Tanaman jagung dapat beradaptasidi lahan
bekas tambang timah, karena tanaman jagung

tumbuh di lahan yang memiliki suhu tinggi dan
h dibuktikan dengan penelitian sebelumnya.
asil penelitian Etika e al (2016) menunjukkan
bahwa tanaman jagung cenderung memiliki
keragaman pertumbuhan yang lebih baik di lahan
bekas tamb erutama vatrietas Srikandi, Lamuru
dan Bisma. Varietas berdaya produksi tinggi dan
umur genjah-sedang seperti NASA 29, Bisi 2, NK
22, dan varietas jagung hibrida lainnya dapat
beradaptasi di lahan bekas tambang {Agus et al.
2019). Tanaman jagung ketan ungu sejauh ini belum
ada yang mencoba membudidayakan di lahan pasca
tambang timah. Penelitian ini akan dicobakan
terlebih  dahulu di kebun percobaan dengan
merr atkan media failing sebagai penelitian awal.
Eﬁmg ungu merupakan jagung fungsional
yang mengandung antosianin dan berfungsi sebagai
antioksidan serta mencegah penyakit penyumbatan
pembuluh darah (Khoiri dan Mu'alim, 2018).
Jagung ungu memiliki komponen antosianin yang
berperan  sebagai antioksidan  untuk
pencegahan beberapa penyakit di dalam tubuh
manusia. Jagung ungu mengandung konsentrasi
antosianin sebesar 1640 mg (Pamandungan dan
Ogie, 2017). Jagung ketan memiliki rasa dan tekstur
yang pulen (Syahrial, 2019). Jagung ungu
mempunyai banyak manfaat dibidang keschatan,
akan tetapi belum diketahui respon pertumbuhan
dan produksinya apabila ditanam dengan media
pasit failing. Pemanfaatan lahan failing untuk
budidaya jagung ketan ungu akan bermanfaat untuk
meningkatkan pendapatan dan juga sumber pangan
esional di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.
ch karena itu, penelitian ini sangat penting untuk
dilakukan  schingga  hasil  penelitian  akan
memberikan informasi mengenai perbedaan dosis
jenis pupuk kotoran hewan di media failing
mempengaruhi  pertumbuhan dan produksi
tanaman jagung. Pencliian  ini  juga dapat
mengetahui hasil terbaik dari dosis dan jenis pupuk
kotoran hewan pada pertumbuhan dan produksi
jagung ketan ungu varietas jantan F1.

scn }'awa

ﬁhan dan Metode

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2021
sampai Mei 2021 dan berlokasi di Kebun P baan
dan Penelitian (KP2) Agrotcknologi, Fakultas

Pertanian Perikanan dan  Biologi, UnlvchltaS
Bangka Belitung. Alat yang digunakan untuk
budidaya tanaman jagung meliputi seperangkat alat
budlda\ a secara umum. Bahan yang digunakan yaitu
pupuk kotoran hewan sapi da.n pupuk kotoran
hewan ayam, benih jagung ketan ungu varietas
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Jantan F1, air, pasi@i!iqg, rocknool, pupuk urea,
SP36, dan KCL Penelittan ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktor tunggal
terdiri atas 4 taraf perlakuan yang diulang sebanyak
li yaitu: MS1 (pasir failing + pupuk kotoran sapi
t ha' setara dengan 125 g?man-l), MS2 (pasir
tailing + pupuk kotoran sapi 20 t ha-! setara dengan
251 g tanam@@), MA1 (pasir feiling + pupuk
kotoran ayam 10 t ha-'setara dengan lZBgt?lan-
1), MAZ (pasir failing + pupuk kotoran ayam 20 t ha-
! setara dengan 251 g@gmamant). Setiap ulangan
terdiri atas 5 sampel, %ngga diperoleh 20 unit
percobaan dan masing - masing unit terdiri atas 9
tanaman dengan populasi 180 tanaman.
Penelitian dimulai dari persiapan bahan tanam
@111 jagung yang disemai menggunakan rockwoo!
engan ukuran 2,5 em x 2,5 em, 25 em, kemudian
benih dirawat hingga berumur 10 hari setelah semai
(HSS) sebelum pindah tanam. Lahan dibersihkan
dari gulma dan serasah serta meratakan tanah
dengan menggunakan cangkul, kemudian luas lahan
yang akan dibersihkan yaitu 14 m x 6 m. Media
tanam yang digunakan adalah pasir tailing yang
dimasukkan kedalam polybag hingga 15 kg
polybag-!, kemudian pupuk kotoran sapi atau
pupuk kotoran ayam di sebar di atas polybag yang
telah diisi media pasir faiing. Polybag yang telah diisi
media disusun rapi berdasarkan fleyowt petakan,
polybag diberikan label dan dibagian bawah luar
polybag di alas dengan mulsa anorganik. la.nama.n

jagung dipupuk berdasarkan rekome dari
penelitian Etika e al. (2016) bahwa dosis N, P, dan
K untuk pertumbuhan dan produksi an
jagung di lahan tambang timah adalah 250 e

ha!, 150 kg SP36 ha'!, dan 150 kg KCI haT

kemudian ikan seragam dan di aplikasikan tiga
kali yaitu 7 (hari setelah tanam), 30 HST, dan
45 HST. Tanaman jagung ditanam satu minggu

sctelah pengisian media tanam di polybag dengan
jarak antar polybag 60 cm x 20 em (Kartika, 2018).
Tanaman jagung ditanam berdasarkan ukuran
tinggi bibit dan dilakukan pada sore hari untuk
menghindar terjadinya kelayuan. Tanaman jagung
dipelihara  dengan mdakukan penyiraman,
pengendalian gulma, dan pengendalian penyakit.
aman jagung dipanen pada saat umur 75 HS'T.
arameter yang diamati antara lain tinggi tanaman
(em), jumlah daun (helai), digffleter batang (mm),
waktu keluar bunga (hst), panjang akar (cm),
volun@@akar (em?), berat tongkol berkelobot (g),
berat tongkol tanpa kelobot (g), panjang tongkol
berkelobot (em), panjang tongkol tanpa kelobot
(em), dan diameter tongkol tanpa kelobot (mm).
Data yang telah didapatkan dilakukan analisis

20
dengan &F pada taraf kepercayaan 95%. Apabila
terdapat peubah yang menunjukkan be yata,
maka dilakukan uji lanjut menggunakan uj BNT
(Beda Nyata Terkecil) pada o = 5%.

Hasil dan Pembahasan

Hasil
Tanaman  jagung akan mencapai  puncak
pertumbuhan  vegetatif maksimum  pada  fase

fing dan akan beralih ke fase generatif.

rtumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, dan
dlamctcr batang akan berhent setelah memasuki
fase tasseling. Pertumbuhan tanaman jagung selama
28 HST mengalami peningkatan. Rata-rata
pertumbuhan  tinggi  tanaman  (Gambar  1a)
mengalami peningkatan setiap interval 2 minggu
dengan pemberian dosis pupuk kotoran hewan
yang berbeda di media pasir tailing.

Rata-rata pertumbuhan jumlah daun semua
perlakuan berbagai dosis mengalami peningkatan
@tlf lambat pada jarak pengamatan 2 minggu.

ta-rata jumlah daun pada perlakuan pupuk
kotoran hewan ayam lebih tinggi dibandingan
perlakuan pupuk kotoran hewan sapi baik di
penggptan 14 HST maupun 28 HST (Gambar
1b). Kata-rata diameter batang pada perlakuan
berbagai dosis pupuk kotoran hewan yang berbeda
di media failing mengalami  peningkatan sctiap
interval 2 minggu. Perlakuan pupuk kotoran hewan
ayam pada jarak waktu pengamatan 14 HST dengan
28 HST mengalami peningkatan relatif lebih cepat
dibandingkan perlakuan pupuk kotoran sapi
(Gambar 1c).

Hasil sidik ragam aabcl 1) menunjukkan
bahwa aplikasi berbagai dosis k kotoran hewan
memberikan pengaruh sangat nyata terhadap tinggi
tanaman, jumlah daun, diameter batang, berat
tongkol berkelobot, dan berat tongkol tanpa
kelobot. Perlakuan aplikasi pemberian dosis pupuk
hewan berpengaruh nyata terhadap volume akar
dan panjang akar. Perlakuan aplikasi dosis pupuk
hewan tidak berp ruh nyata terhadap hari
berbunga, panjang tongkol berkelobot, panjang
tongkol tanpa kelobot, dan diamctc@ngkol tanpa
kelobot pada media lahan #ifine. Hasil uji Beda
Nyata Terkecil (BNT) menunjukkan bahwa pada
parameter pertumbuhan tanaman jagung diperoleh
hasil lebih baik pada perlaku 1A2 (media pasir
tailing+pupuk kotoran ayam 20 t ha') dan terendah

da perlakuan MS1 (media pasir failing+pupuk
otoran 10 t ha') (Tabel 2). Rata-rata
penggunaan pupuk kotoran hewan ayam lebih baik
dibandingkan  pupuk kotoran hewan  sapi.
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Penggunaan dosis p kotoran hewan ayam yang Penggunaan dosis yang berbeda pada pupuk
banyak, maka akan lebih baik pertumbuhan pada kotoran hewan ayam berbeda tidak nyata dengan

tinggi tanaman, jumlah daun, dan volu
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Gambar 1. Pengaruh aplikasi pupuk kotoran hewan terhadap a) tinggi tanaman, b) |u.mlah daun, c)
diameter batang tanaman jagung umur 14 dan 28 HST di media tailing. MS1 = pasir tailing + 10 t pupuk

kotoran sapi ha'!, MS2 = pasir tailing +
kotoran ayam ha'!, MA2

20 t pupuk kotoran sapi ha', MA1 = pasir tailing + 10 t pupuk
= pasir tailing + 20 t pupuk kotoran ayam ha!.

Tabel 1. Hasil sidik ragam rata-rata peubah gtumbuhan dan produksi tanaman jagung dengan aplikasi
thagai dosis pupuk hewan yang berbeda pada media failing.

Peubah yang diamati F hit Pr>F KK (%)
Tinggi tanaman (cm) 69,52%* <,0001 5,55
Jumlah daun (helai) 23,51 %* <,0001 4,58
Diameter batang (mm) 76,64%* <,0001 7,58
Hari berbunga (hst) 1,46tn 0,2709 1,84
Volume akar ') 4,56* 0,0106 15,9
Panjang akar & 3,66* 0,0237 14,01
Berat tongkol berkelobot (g) 4,73+ 0,0093 17,07
Berat tongkol tanpa kelobot (g) 5,42%% 0,0054 16,59
Panjang tongkol berkelobot (em) 1,19 tn 0,3782 12,09
Panjang tongkol tanpa kelobot (em) 1,56 tn 0,2379 13,91

Diameter tongkol tanpa kelobot (mm)

1,@‘,\1 0,2768 9,25
Keterangan: F hit = F hitung, Pr > F = nilai probabilitas, ** = berpengaruh sangat nyata, * = berpengaruh nyata, tn
= berpengaruh tidak nyata, KK = koefisien keragaman.
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Tabel 2. Pengaruh pupuk kotoran hewan pada pertumbuhan tanaman jagung di media failing.

Perlakuan Pertumbuhan Tanaman
inggi Jumlah daun Diameter Volume akar  Panjang akar
tanaman (cm) (helai) batang (mm) (cm?) (cm)
MA1 90,71 b 4,64 b 14,84 a 61,00 b 51,23 b
MA2 96,35 a 516 a 15,95 a 74,60 a 50,28 b
MS1 5322¢ 3,80 ¢ 6,63 b 47,40 ¢ 64@ a
MS2 54,11 ¢ 3,88 ¢ 6,95 b 48,60 be

Ketemngan Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada

uji BNT a = 5%. MS1 = pasir tailing +
ha!, MA1 = pasir tailing +

Hasil uji BNT #bel 2) perlakuan MS1 (media pasir
tailing+pupuk kotoran sapi 10 t ha') memberikan
9%11 lebih rendah. Penggunaan pupuk kotoran sapi
engan dosis 20 t ha'! lebih baik dibandingkan
pupuk kotoran sapi dengan dosis 10 t ha!, tetapi
penggunaan pupuk kotoran sapi yang erdea dosis
1berikan hasil berbeda tidak nyata terhadap
pertumbuhan tanaman jagung pada PLleah tinggi
tanaman, jumlah daun, diameter batang, dan
panjang akar.

Hasil uji BN'T ('Tabel 3) rata-rata penggunaan
pupuk kotoran ayam pada media fading memberikan
hasil lebih baik. Dosis pupuk kotoran ayam yang
lebih banyak akan memberikan hasil lebih baik.

10t pupuk kotoran sapi ha't, MS2 = pasir tailing + 20 t pupuk kotoran sapi
10 t pupuk kotoran ayam ha'!, MA2 = pasir tailling + 20 t pupuk kotoran ayam ha'.

%bah berat tongkol berkelobot dan berat tongkol
tanpa kelobot pada perlakuan MAZ2 (media pasir
tailing+pupuk kotoran ayam 20 t ha'') memberikan
nilai tertinggi beda nyata dibandingkan perlakuan
MAT (media pasir e‘rm‘y,ig+pupuk kotoran ayam 10 t
hat). Peubah hari berbunga (Gambar 2a) erlakua.n
MS1 (media pasir failing+pupuk kotoran sapi 10 t
ha)  memberikan  nilai  cenderung  tingpi
dibandingkan dengan perlakuan  lainnya. Nilai
cenderung  tinggi  menunjukkan bahwa hari
berbunga yang lama, sedangkan nilai cenderung
rendah  yaitu perlakuan MA2  (media pasir
tailling+pupuk  kotoran ayam 20 t ha')
menunjukkan hari berbunga yang cepat.

Tabel 3. Pengaruh pupuk kotoran hewan produksi tanaman jagung di media failing.

Perlakuan Produksi Tanaman Jagung
Berat tongkol Berat tongkol Panjang tongkol Panjang Diameter
berkelobot tanpa kelobot berkelobot tongkol tanpa tongkol tanpa
(2) (2) (cm) kelobot (cm) kelobot (mm)
MAT1 54,64 b 3746 b 18,26 9.46 32,24
MA2 T43a 4982 a 20,88 11,10 32,36
MS1 41,09 ¢ 2849 ¢ 17,54 9,00 2924

51,07 be 35,91 be

18,10 9,89 30,99

52
@t&mngﬂn: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada

uji BNT « = 5%. MS1 = pasir tailing +
ha'!t, MA1 = pasir tailing +

Perlakuan M media pasir filing+pupuk kotoran
ayam 20 t ha') memberikan hasil cenderung
tertingpi pada peubah panjang tongkol berkelobot
dan panjang tongkol tanpa kelobot dibandingkan
perlakuan lainnya. Perlakuan MS1 (media pasir
tailing+pupuk kotoran sapi 10 t ha'!) mmmikan
nilai cenderung rendah pada peubah panjang
tongkol berkelobot dan panjang tongkol tanpa
kelobot dibandingkan dengan perlakuan lainnya
(Gambar 2b). Penampilan pertumbuhan tanaman
jagung di berbagai perlakuan pada usia 63 HST
dapat dilihat pada Gambar 3. Hasil pertumbuhan
menunjukkan bahwa MA2 memperoleh

10t pupuk kotoran sapi ha't, MS2 = pasir tailing + 20 t pupuk kotoran sapi
10 t pupuk kotoran ayam ha'!, MA2 = pasir tailing + 20 t pupuk kotoran ayam ha'l.

pertumbuhan  yang lebih  baik  dibandingkan
perlakuan lainnya. Tanaman jagung juga terserang
penyakit bulai, schingga menyebabkan
pertumbuhan dan produksi tanaman jagung tidak
optimal.

Pembahasan

Penambahan bahan organi puk kotoran hewan
yang berbeda memberikan pengaruh sangat nyata
pada tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang,
berat tongkol berkelobot dan berat tongkol tanpa
kelobot tanaman jagung (Tabel 1).

http://jtsl.ub.ac.id

435




Jurnal Tanah dan Sumberdaya Lahan Vol 9 No 2: 431-438, 2022
e-ISSN:2549-9793, doi: 10.21776/ ub.jts1.2022.009.2.24

L 3756 3708 3664 36.36 25 -

54[] - - 20884
T 30 - = 20 | 17544 18104 18264
- E. 'Panwng
S g 15 tongkol
g o = 0.8 9.4 tanpa
T, e w07 : kelobot (cm)
7] [] 4
s g 5 = panjang
E 0 - ;u 2 tongkol

MS1  MS2  MAL  MA2 0 J berkelobot

C

MS1 MS2  MAL  MA2
Perlakuan

(@) (®)

Perlakuan

Gambar 2. Pengaruh aplikasi pupuk kotoran hewan terhadap a) hari berbunga, dan b) panjang tongkol
berkelobot dan panjang tongkol tanpa kelobot tanaman jagung di media tailing. MS1 = pasir tailing + 10 t
pupuk kotoran sapi hat, M52 = pasir tailing + 20 t pupuk kotoran sapi ha'', MA1 = pasir tailing + 10 t
pupuk kotoran ayam hat, MA2 = pasir tailing + 20 t pupuk kotoran ayam ha!.

Gambar 3. Perbedaan pertumbuhan tanaman jagung di berbagai perlakuan. a) media pasir tailingiggptoran
ayam 10 t ha'! (MA1), b) media pasir filing+ko@fran ayam 20 t ha't (MAZ2), ¢) media pasir failing+kotoran
sapi 10 t ha! (MS1), d) media pasir fiing+kotoran sapi 20 t ha'! (MS2), umur tanaman 63 HST.

Perbedaan hasil ini karena setiap jenis dan dosis (2013) menyatakan semakin banyak penambahan

kotoran hewan memiliki kandungan yang berbeda. pupuk kotoran hewan pada tanaman, maka
I ini keunggulan dari pupuk kotoran ayam yaitu pertumbuhan tanaman akan tinggi.

memiliki kandungan unsur hara lebih tinggi Tanaman  yang  relatf  tinggi  akan

dibandingkan pupuk kotoran sapi. Menurut Sutono  meningkatkan jumlah  daun, schingga tempat
et al. (2018) banyaknya kandungan hara yang di pembentukan fotosintesis menjadi lebih optimal.
kandung pupuk kotoran hew crgantung  dari Hal ini dapat menyebabkan pada peubah berat
sumber kotoran bahan bakunya. Walida efal (2020) tongkol berkelobot dan berat tongkol tanpa kelobot
menyatakan bahwa kandungan unsur hara dari berpengaruh sangat nyata dengan aplikasi pupuk
pupuk kotoran ayam lebih tinggi. Perbedaan setiap kotoran hewan yang berbeda. Pranajaya ef o/ (2018)
pemberian  dosis kotoran  hewan  akan yatakan pemberian pupuk kotoran hewan
mcmpcngarul?crtumbuhan tanaman jagung, gpengmh sangat nyata terhadap berat tongkol

Aplikasi dosis 20 t ha! diperoleh hasil #hih berkelobot dan berat tongkol tanpa kelobot, karena
baik dibanding engan pemberian dosis 10 t ha adanya respons pertumbuhan  daun  akibat
!. Hal ini karena dosis 20 t ha'! memberikan unsur penambahan unsur hara ter a unsur N. Hal ini
hara lebih banyak dibandingkan pe n lainnya. scjalan dengan penelitian %nﬂ dan Azwarta
Kebutuhan nutrisi tanaman seperti hara makro N, (2020) menjelaskan pemberian uk kotoran
P, dan K akan terpenuhi. Pern n ini didukung hewan dengan kandungan unsur yang cukup,
oleh Sofyan ef al. (2019) bahwa@ersediaan unsur maka pertumbuhan organ tanaman akan sempurna
hara di dalam tanah sangat mempengaruhi  dan fotosintat yang terbentuk meningkat schingga
pertumbuhan tanaman. Hasil penelitian Khair ef a/ mendukung produksi tanaman.
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Aplikasi berbagai dosis pupuk kotoran hewan yang
berbeda di media #iling pada peubah hari berbunga
menunjukkan pengaruh tidak nyata. Hal ini karena
hari berbunga dipengaruhi oleh faktor lain seperti
faktor intensitas cahaya matahari, Kriswantoro ef al
(2016) menyatakan aktivitas hormon pembungaan
dipengaruhi oleh intensitas cahaya dan kualitas
cahaya yang diterima dari masing-masing tanaman
serta p@imaan cahaya tidak jauh berbeda dari
sctiap tanaman. Hal ini juga sejalan dengan
penclitian  Khairiyah ef al (2017) bahwa umur
berbunga lebih dipengaruhi oleh faktor luar seperti
suhu dan intensitas cahaya.

Pemberian  pupuk kotoran hewan sangat
diperlukan oleh tanaman karena dapat mensuplai
unsur hara, selain itu pupuk kotoran hewan

wpunyai  fungsi  yang  penting  untuk
memperbaiki  sifat  fisik  pasir  faiking  melal
pembentukan struktur dan agregat tanah. Inonu e/
al. (2020) menjelaskan bahwa pupuk ran hewan
dapat mengurangi porositas tanah, meningkatkan
daya ikat air, meningkatkan pH, dan meningkatkan
KTK schingga tanaman dapat mengoptimalkan
serapan unsur hara. Kehadiran bahan organik akan
membantu mikroorganisme  untuk  berkembang
biak dan menyediakan nutrisi bagi tanaman.
Hardggy et ol (2020) menjelaskan bahan organik
pada pupuk kotoran ayam berperan memperbaiki
sifat fisik schingga struktur tanah menjadi lebih baik
scrta@ar tanaman dapat tumbuh lebih optimal.

ertumbuhan dan produksi tanaman jagung
pada perlakuan  pupuk kotoran ayam lebih
meningkat dibandingkan pemberi puk kotoran
sapi (Tabel 2 dan Tabel 3). Ha in.'niiduga
keunggulan dari pupuk kotoran ayam yaitu memiliki
kandungan unsur hara lebih tinggi dibandingkan
pupuk kotorgapi. Penelitian Walida ef a/. (2020)
menjelaskan kandungan unsur hara kotoran sapi
N: 1,57%, P: 127%, K: 1,58%, sedangkan
andungan unsur hara kotoran ayam yaitu N:
2,49%, P: 3,10%, K: 2,09%, C-organik 15,18%
(Prastya ef al, 2015). Kandungan C-organik dalam
pupuk kotoran sapi adalah 13,58% (Fikdalillah ef o/,
2016). Hal ini }-anga:n)-cbabkm kandungan nutrisi
di pupuk kotoran ayam lebih tinggi karena bagian
kotoran cair (wine) bercampur dengan bagian
kotoran padat (Gole ef afl., 2019).

Kesimpulan

Dosis dan jenis puk kotoran hewan berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
jagung varictas Jantan F1 di media pasir failing
Pemberian dosis dan jenis pupuk kotoran hewan

ayam 20 t ha! memberikan hasil terbaik
dibandingkan petlakuan  lainnya terhadap
pertumbuhan  dan  produksi  tanaman  jagung
varietas Jantan F1 di media pasir tailing.
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